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Meresensi buku menguntungkan pustakawatf,, benarkah? Jika
saYt harus.menjaryab,.yaka ja*aban_saya adalah "sangat mengun-
tungkan". Kenap_a demikian? Karena dengan mer***nribuku b5rarti
p}staka\{ian akan banyak mendapatkan ilmu pengetahuan dari
berbagai bidang ilmu dan mengasah intelet<tual [ustakar+,an.
T-Bustakawan yang yang clibacanya. selairr itu
tr" gemar membaca bagi pustaka\\ran tingkat.&- buhu akan terbuka ahli (pustakawan muda)
\'t'awasannya, tidak kuper, j uga akan mendapatkan
tidak cupet pandang&il, angka kredit sebesar o,r8o
clapat mengerti informasi dalam setiap judul resensi
selain yang dipikirkannya buku yang dihasilkan.
selama ini, dan referensi pustakawan yang rajin
pengetahuannya akan ber- meresensi dan hasil re_
tambah luas. Dan inilah se- sensinya sering dimuat
benarnyainvestasiberharga di media, maka larnbat
bagi pustaka\A'an untukme- laun akan dikenal oleh
ini banyak tar.varan ke
pustakatyan untuk mere-
sensi. Bisa untuk nambah
masukan kan? Dampak re-
sensi buku, maka bagi peng-









ningkatkan kemampuan pengarang buku dan juga
dengan melesensi buku penerbit. siapa tahu dengan




Memang pada saat para
pustakawan membaca buku,
maka banyak sekali motif
yang menyertainya. Ada




tentu misalnya memang mau
meresensi buku tersebut. Yt
memang tanggung jika se-
lesai baca besoknya atau
nantinya hilang tak ber-
bekas di memori otak kita.
Maka dari itu, lebih baih
diresensi saja. Disamping
akan jadi lebih ingat, juga
tentunya ada bekas karya
hita yang bisa kita baca
dan dibaca oleh orang lain.
Yang jelas pustaka\^'an
dapat memahami isi buku
secara lebih mendalflffi,
sehingga tidak mudah
lupa. Apalagi jika hasil re-
sensi buku tersebut sempat
didiskusikan dengan orang
lain. Tentu akan jauh lebih
mudah terekam di otakkita.
Pada era informasi yang
semakin kompetitif saat
ini, menuntut pustakawan
untuk tahu banyak hal dan





para pustakawan yang me-
luangkan waktunya dengan
kegiatan merensensi buku
sepertima j arang dilakukan.
Fenomena yang ada jelas
bahrva bukti adanla resensi
buku yang ditulis dan di-
hasilkan oleh pustakarn'an di
Indonesia tergolong sangat
terbatas dan langka. Hal
ini sangat ironis sekali, pa-
dahal berdasarkan data
pustakarv-an sampai bulan
Mei zoog jumlah tenaga









sensi buku merupakan tan-
tanga n pustakarran, karena
bisa sebagai "kritikus" yang
bisa membantu pembaca
lain rnenilai sebuah buku.
Malahan dalam hal ini dari
resensi yang dihasilkan
tersebut juga akan keli-
hatan sikap pustakawan ter-
hadap buku yang diresen-
sinya itu seperti apa.
Resensi buku bisa
dikirim ke beberapa media
yang bisa menampung,
misalnya: majalah, jurnal,
maupun surat kabar yang
menerima naskah resensi.
Masalah nantinya diterima
dan dimuat apa tidakbukan
menj adi un$an pustakawan.
Yang penting kita dapat
mengambil manfaatnya dari
meresensi buku tersebut.
Malah q,rrkur kalau dimuat,
sudah pasti ada honor )'ang
akan kita terima. Apalagi
jika resensi hita dimuat di
meclia terbitan luar negeri,
rvah sudah pastilbe yang di-
dapat juga lumayan besar.
Bagaimana teman-teman
pustakawan? Mau coba?
Han-v*a saja perlu di-
perhatikan bahwa resensi
buku harus disesuaikan





syarat jumlah halaman dari
rnedia yang bersangkutan
adalah sebuah langkah yang
aman bagi peresensi. Lebih
bagus lagi jika menyer-
takan cover halaman depan
buku. Sementara itu jika
memungkinkan, maka juga
mengirimkan resensi buku
sesuai dengan jenis buku-
buku yang resensinya telah
diterbitknn sebelumnya
akan jauh lebih bagus
dan berpeluang dimuat.
Pustakawan j.rga harus jeli
dengan menengok dan me-
mahami buku jenis apa ,r,nng
sering dimuat pada sebuah
media tertentu untuk meng-
hindari penolakan resensi
buku yang telah ditulis oleh
redaktur rnedia tersebut.
Resensi buku bisa
jnga disebut sebagai tin-
jauan buku. Dari berbagai
44 'P"r^€ -*h"'V at, ?rt o uai, P.uon,o+i /*rt'7yt iM E*o*
literatur yang pernah saya






sekali tujuan dari mere-






















4. Menjawab berbagai per-
tanyaan yang timbul
jika seseorang melihat




















bagai resensi buku yang
ditulis pustakalva n .
6. Membantu pembaca














terbiasa akan terasa sulit
sekali bagaimana meresensi.
Namun apabila sudah z s.d.
3 kali meresen si Insy aAllcrh
akan menjadi terbiasa dan
bisa meresensi. Langkah
awalnya biasanya dengan
cara memilih jenis buku
yang menj adi kesukaan, lalu
bisa lebih ditingl<atkan lagi








sudah pasti jenis kolek-




sensi buku itu tidak hanla












z. Men.vusun data buku/
identitas. Data buku
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